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“Go and Sin No More!”

M

ungkinkah seseorang tidak berbuat dosa lagi?  Kepada siapakah Yesus dapat mengatakan “pergi, dan jangan berbuat dosa lagi?”  Betapa hebatkah dosa itu bagi orang?

Kejadian pemboman di depan Kedutaan Australia di Kuningan, Jakarta, Kamis (09/09) yang memakan korban 8 orang meninggal dan sekitar 100 orang terluka menyatakan bahwa ada segelintir manusia yang tidak percaya adanya dosa.  Mereka telah mati rasa terhadap akibat perbuatan jahat, “dosa.”  Mereka tidak percaya bahwa mencabut nyawa orang yang tidak berdosa adalah sesuatu kekejian.  Mereka tidak menerima bahwa teror pemboman adalah perbuatan dosa. 

Bagi orang Kristen, dosa hampir seumur manusia.  Dosa adalah penyebab pelbagai penderitaan, penyakit, kejahatan, pemerkosaan, kedengkian, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain.  Dosa adalah akar semua pemikiran yang tidak benar, tidak suci dan sia-sia.  Semua orang telah berbuat dosa (Roma 3:23) dan cenderung melakukan kejahatan melawan sesama manusia. 

Walaupun semua sudah berdosa, bagi orang Kristen hidup tanpa berbuat dosa adalah suatu tantangan.  Tantangan itu datang dari musuh utama Setan, Yesus Kristus yang mengatakan: “Karena itu haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di sorga adalah sempurna.” (Matius 5:48).  Sempurna artinya hidup tanpa dosa.  Bagi orang percaya banyak yang menganggap hal ini mustahil.  Setan terus membuktikan bahwa hidup tanpa dosa itu mustahil, karena sejak dalam kandunganpun manusia sudah berdosa, kata pemazmur (Mazmur 51:7).  Namun Alkitab mengatakan, bahwa sangat mungkin ketika sudah dilahirkan manusia boleh tidak berbuat dosa.  Lihat kepada Henokh yang berjalan dengan Allah sehingga ia tidak ada lagi di atas bumi, karena telah diangkat oleh Allah ke sorga.  Henokh, Musa dan Elia adalah contoh-contoh orang berdosa yang berhenti berbuat dosa ketika mereka menyadari kepedihan Allah terhadap dosa.  Lalu pikiran mereka terus menerus berhubungan dengan Allah sehingga mereka menjadi suci dan diobahkan masuk ke sorga.

John Wesley suka sekali topik ini untuk direnungkan, bahwa orang Kristen mungkin hidup suci, sempurna tanpa berbuat dosa.  Caranya?  Datang kepada Yesus, pandanglah Yesus, renungkanlah Yesus, dan ikutilah teladan-Nya.  Dosa tidak akan berkuasa jika pikiran selalu tertuju pada Yesus.  Dosa terjadi tatkala pikiran manusia menjauh dari Tuhan.  Alosius dipercayakan oleh perusahaannya mengadakan seminar di banyak kota.  Sekali peristiwa ia menceritakan bagaimana ia sering dicobai oleh para pemijat cantik di dalam hotel.  Tetapi sejauh itu ia berkata bahwa ia tidak bergerak sama sekali untuk berbuat dosa dengan perempuan cantik.  Alasannya?  Pikirannya selalu tertuju pada Yesus yang mengasihi hidupnya.


Bagaimana Yesus mampu tidak berbuat dosa?  Kerap Yesus mengucap bahwa Ia dan Bapa satu adanya.  Yesus menunjukkan dalam hidup-Nya bagaimana Ia selalu berhubungan dengan Allah Bapa.  Yesus hidup dalam hubungan doa dengan Bapa-Nya.  Injil menjelaskan bagaimana Ia berdoa semalam-malaman, berdoa di waktu subuh saat murid-murid masih tidur.  Ia tidak pernah putus hubungan dengan Allah Bapa walaupun Ia dipenuhi dengan kesibukan pelayanan.  Bagi-Nya hubungan dengan Bapa adalah prioritas hidup yang menjadi sumber kuasa pelayanan-Nya di muka bumi ini.  Jangan heran walaupun Ia sudah dicobai dalam berbagai hal seperti kita, Ia tidak pernah berbuat dosa, bahkan kata “dusta” (tipu) pun tidak terdapat dalam bibir mulut-Nya (1 Petrus 2:22).


Jikalau kita adalah  “anak-anak Allah” melalui iman (Yohanes 1:12) dan kita betul-betul  menurut pesan-Nya (1 Petrus 2:21), maka selagi di dunia ini kita dapat menjadi serupa dengan Dia dalam penurutan kepada Allah Bapa.  Yesus mengajak kita percaya pada janji-Nya sebab “segala kuasa” telah diberikan oleh Bapa-Nya baik di sorga maupun di bumi (Matius 28:18).  Kuasa ini terutama kuasa untuk menolak kejahatan, menolak pencobaan, menolak menjadi selfish, menolak menjadi dengki, menolak menjadi benci, menolak berbuat mesum baik dengan isteri orang maupun dengan perempuan yang belum menikah, menolak mengadakan teror, karena Yesus berkata: “… kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia.”  (Yohanes 16:33).  Betapa suatu jaminan kemenangan bagi kita.  Dan kita mendapati  bahwa ada paradox yang perlu kita pegang ialah sekalipun secara alamiah kita ini tidak berdaya, cenderung jahat (Yermia 17:9), tidak benar (Roma 3:10), tidak suci (Yesaya 64:6), tetapi Tuhan membuat jalan orang benar (Mazmur 1:6).  

Betapa suatu enigma bahwa kita orang berdosa yang tidak mampu melakukan kebenaran dapat menjadi benar karena Tuhan yang membenarkan kita.  Sungguh kebenaran orang percaya hanyalah pemberian Allah lewat anugerah Tuhan kita Yesus Kristus yang dinyatakan-Nya di atas kayu salib.  Dan semua orang yang memandang Dia di salib akan dibenarkan kerena imannya kepada Tuhan.  Yesuslah yang memberikan kuasa bagi kita untuk menang dan menjadi “pemenang” bersama Yesus, karena orang-orang yang menang akan diselamatkan dalam kerajaaan Allah.  

Jikalau anda adalah seorang yang merasa tidak mungkin untuk berhenti berbuat dosa (Yermia 17:9), Yesus menghimbau, seperti kepada si pelacur Maria, “Go and sin no more.” (Yohanes 8:11).  Di dalam imannya kepada Yesus, Maria bangkit sebagai pemenang di dalam kuasa Roh.  Buktinya Maria adalah satu dari banyak wanita yang suka melayani Yesus dan ia berkenan kepada Yesus.  Hanya kepada semua orang yang percaya dijanjikan kuasa Roh Suci untuk menang atas pencobaan dan dosa.  Kita boleh terus menerus membiasakan diri menggunakan kuasa Roh Suci untuk hidup suci.

Jikalau kebiasaan hidup di dalam Yesus dan bergantung kepada kuasa Roh Suci ini menjadi tabiat kita, maka kita pasti menjadi pemenang bagi kerajaan Allah.  Sebagai penutup, nikmatilah perkataan hikmat berikut ini:

Watch your Thoughts

They become Words

Watch your Words

They become Actions

Watch your Actions

They become Habits

Watch your Habits

They become Character

Watch your Character

It becomes Destiny

HEAVEN or HELL

Happy Sabbath!  (
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Pdt. Dr. Hendrik Sumendap

Direktur SS/PP Divisi Asia-Pasifik Selatan, P.O. Box 040, Silang, Cavite 4118, Philippines. 

Jadwal Buka/Tutup Sabat

(Sunset Table)

Diolah oleh: P.C. Wattimena
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	KOTA - KOTA

PILIHAN
	BUKA SABAT

17-Sep-04
	TUTUP SABAT

18-Sep-04

	Medan
	18:25
	18:24

	Pekanbaru
	18:13
	18:12

	Palembang
	17:58
	17:58

	Jakarta
	17:50
	17:50

	Semarang
	17:35
	17:35

	Surabaya
	17:26
	17:26

	Denpasar
	18:16
	18:16

	Mataram
	18:13
	18:12

	Pontianak
	17:41
	17:41

	Banjarmasin
	18:20
	18:20

	Balikpapan
	18:11
	18:10

	Makassar
	17:59
	17:59

	Kendari
	17:47
	17:47

	Manado
	17:39
	17:39

	Ambon
	18:25
	18:25

	Tembagapura
	17:50
	17:50

	Jayapura
	17:35
	17:35

	Manila
	17:58
	17:56

	Andrews Univ.*
	18:54
	18:52

	GC at DC*
	18:16
	18:14

	Loma Linda*
	17:55
	17:53

	Seattle*
	18:20
	18:18

	Delft*
	18:57
	18:55

	Edison, N.J. *
	18:05
	18:04


PENTING: Daftar waktu matahari terbenam ini diolah berdasarkan daerah waktu tunggal. Untuk kota-kota yang menerapkan daylight savings time pada musim tertentu (*), diingatkan untuk merubah waktu terbenamnya matahari sesuai dengan perubahan yang dilakukan.
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Indonesia di Tapal Batas
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G

enderang pemilihan presiden terdengar nyaring di seluruh pelosok tanah air.  Indonesia sekarang memasuki masa tenang sebelum pelaksanaan grand final pemilihan presiden secara langsung pada tanggal 20 September 2004.  Selama 3 hari sebelum memasuki masa tenang, kedua kandidat presiden telah menegaskan visi dan misi serta program kerja yang akan mereka lakukan bilamana terpilih kelak untuk memimpin negara ini untuk masa 5 tahun mendatang.

Menarik memperhatikan perkembangan yang terjadi setelah pilpres putaran pertama berlangsung.  Terjadi pengelompokan partai-partai yang mempunyai ‘kepentingan yang sama’ dengan munculnya Koalisi Kebangsaan yang mendukung pasangan Mega-Hasyim disusul dengan Koalisi Kerakyatan yang berdiri di belakang pasangan SBY-Kalla. Kemunculan koalisi itu sendiri berpotensi menimbulkan dampak negatif walaupun tidak selalu harus demikian.  Semoga maksud-maksud negatif, kalau ada, disingkirkan karena bangsa ini sudah terlalu menderita.  Banyak harapan yang digantungkan pada kedua pasangan oleh mereka yang akan memilih idolanya.  Mulai dari kestabilan keamanan, kemajuan ekonomi, kebebasan beragama, peningkatan kualitas manusia Indonesia sampai kepada kebanggaan mempunyai seorang presiden yang diharapkan mampu tampil berbobot di panggung internasional.  Janji adalah hutang.  Hutang kepada mereka yang menunggu dengan penuh harap.  Akankah janji itu dipenuhi atau kekecewaan yang akan muncul?  Berharap tentu saja boleh dan itu adalah hal yang positif.  Tetapi perlu persiapan mental seandainya sang idola tidak mampu mewujudkan janjinya dengan berbagai alasan.

Di era reformasi dan transparansi yang didukung oleh tersedianya media komunikasi yang semakin tersebar baik secara geografis maupun para pemakai, maka pemilihan saat ini sungguh sangat berbeda dengan proses pemilu pada masa lampau.  Nuansa demokrasi semakin terasa mulai dari tingkat pimpinan pusat partai sampai ke lingkungan terkecil di dalam keluarga.  Hura-hura di jalan jelas tidak laku lagi bahkan cenderung menurunkan citra.  Tekanan dari atas ke bawah sudah tinggal kenangan.  Bahkan ‘serangan fajar’ dengan memberi uang pada pagi hari kepada rakyat di pedalaman agar memilih calon tertentu terbukti tidak berjalan pada pilpres putaran pertama.  Di dalam bilik pencoblosan, rakyatlah yang berkuasa untuk menetapkan pilihannya berdasarkan hati nurani.  Lalu apakah kalau rakyat telah menggunakan hati nuraninya dengan bebas, maka negara ini akan menjadi maju dan kita semua akan menikmati zaman keemasan yang terbentang di depan?  Jangan dulu terlalu berharap.  Proses pemilihan ini hanyalah bagian dari demokrasi dan baru merupakan tahap awal.  Tahap berikutnya adalah pembentukan pemerintahan yang bersih dan professional.  Selanjutnya proses check and balance harus berjalan dengan baik antara pemerintah dan DPR, yang keduanya dibayar oleh rakyat untuk memperjuangkan kesejahteraan rakyat.

Sebenarnya proses demokrasi di atas sudah sangat dipahami oleh para pihak.  Yang menjadi masalah adalah kesadaran dan moral yang tinggi untuk mengemban tugas yang dipercayakan di pundak masing-masing.  Hal ini tidak terlepas dari tantangan, godaan dan dukungan yang datang kepada mereka.  Tantangan sudah menunggu tanpa dicari.  Banyak yang harus dibenahi di dalam negara ini dan dalam kehidupan bernegara.  Dibutuhkan kemampuan dan usaha yang lebih dari sekedar untuk mengatasinya.  Kita tentu tidak akan memberi godaan dan semoga pemimpin kita juga tidak membawa dirinya ke dalam pencobaan.  Yang dapat kita berikan adalah dukungan.  Mari kita dukung  mereka dengan doa semoga proses pemilihan presiden ini berjalan dengan baik, dan Tuhan memberi akal budi dan kebijaksanaan kepada siapa pun yang terpilih.  Mari kita doakan supaya para pemimpin kita kuat dalam menghadapi godaan dan pencobaan dan senantiasa ingat akan janji dan tanggung jawabnya. 

Marilah kita menjadi warga negara yang baik dengan mengikuti proses demokrasi ini.  Kita menginginkan perubahan ke arah yang lebih baik. Keadaan yang kemudian akan membantu kita dalam melaksanakan tugas kita baik sebagai warga negara maupun sebagai umat Tuhan.  Negara tetangga kita sudah menunjukkan perbaikan yang berarti.  Kini saatnya bangsa Indonesia untuk bangkit dari keterpurukan melalui proses yang bersejarah ini.  Kalau tidak sekarang, kapan lagi?  Bangsa Indonesia saat ini berada di tapal batas, mau bangkit dan maju atau akan tenggelam di dalam arus kemajuan dunia.  Bagi mereka yang akan menggunakan hak pilihnya kami mengucapkan selamat memilih, semoga Tuhan memberkati bangsa Indonesia.

Tim Redaksi WAO
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T   O   P   I   K      K   H   U   S   U   S

 Mengenal Prinsip Dalam

Menginterpretasikan Alkitab atau Roh Nubuat

(sambungan)

Oleh:  Dr. Jonathan Kuntaraf

S

alah satu masalah penting dalam meneliti ajaran Davidian, ataupun ajaran dari kelompok-kelompok lain yang mengakui memiliki terang baru, adalah perbedaan prinsip dalam menginterpretasikan Alkitab dan Roh Nubuat. Setiap orang bisa saja mengambil satu ayat Alkitab atau satu kutipan Roh Nubuat, dan mengajarkan satu interpretasi dari ayat atau kutipan tersebut. Oleh sebab itu kita harus tahu bagaimana untuk menginterpretasikan tulisan Roh Nubuat. Beberapa alasan penting mengapa kita harus tahu cara untuk menginterpretasikan Alkitab dengan benar, diuraikan di bawah ini: 

1. Walaupun kata-kata jelas, namun arti seluruh kalimat mungkin tidak jelas.

2. Banyak yang telah membuat kesalahan dengan membuat asumsi bahwa sebagian itu adalah keseluruhan.

3. Arti kata-kata dapat berubah dari waktu ke waktu.

4. Perbedaan kebudayaan dapat merubah arti.

5. Perbedaan situasi atau kondisi dapat merubah arti.

6. Suatu kata mungkin memiliki arti yang berbeda walaupun tertulis dalam buku yang sama.

7. 
Suatu kata atau tindakan dapat diinterpretasikan berbeda oleh orang yang sama atau dua orang yang melihat situasi yang sama namun dengan perspektif yang berbeda.

Bagaimana Menginterpretasikan Roh Nubuat
Ellen G. White Estates menerbitkan “Twenty Guiding Principles in the Study and Use of the Spirit of Prophecy,” yang penting untuk dipelajari agar kita jangan sampai salah dalam menginterpretasikan tulisan Roh Nubuat. Untuk kepentingan membahas Ajaran Davidian, saya coba sarikan dari 20 prinsip tersebut menjadi 8, dengan

harapan kita dapat mengerti bilamana kita membaca tulisan Roh Nubuat. 

1.   Melihat konteks tulisan

Contoh:

a. 1896, “Adalah tidak bijaksana untuk memilih satu orang sebagai ketua General Conference,” TM 342.  Dengan melihat akan kutipan ini, seseorang bisa mengatakan, bahwa kita tidak perlu memilih ketua General Conference, bahkan mengatakan pemilihan ketua General Conference sekarang ini adalah suatu kesalahan. 

Namun pada tahun 1904: A. G. Daniels, ketua General Conference pada waktu itu mendapatkan surat dari Ny. White yang mengatakan: “Saya mengetahui bahwa Pdt. Daniels adalah orang yang tepat pada tempat yang tepat.” Letter 225, 1904. Mengapa terjadi perubahan sikap dari Ellen G. White terhadap kedudukan ketua General Conference?  Dengan melihat kepada konteks, kita dapat mengetahui bahwa pada tahun 1896, kedudukan ketua General Conference dalam masa yang gawat. Ketua GC tidak memiliki wakil, belum ada sistem divisi, hingga ketua General Conference mempunyai kesibukan yang luar biasa untuk pergi dari satu tempat ke tempat yang lain, dan tidak pernah ada di tempat. Maka dalam keadaan seperti ini, Ellen G. White menuliskan, “Adalah tidak bijaksana untuk memilih satu orang sebagai ketua General

Conference.” Tetapi pada tahun 1901, terjadi reorganisasi dalam tubuh General Conference. Dalam reorganisasi tersebut dibentuk berbagai department, divisi, bahkan wakil ketua General Conference, yang memungkinkan adanya pembagian kerja. Dalam keadaan seperti ini, A.G. Daniels menunjukkan pekerjaan yang baik. Tidak heran, Ny. White mengatakan, “Saya mengetahui bahwa Pdt. Daniels adalah orang yang tepat pada tempat yang tepat.” Ini berarti ia memberikan dukungan kepada kedudukan ketua General Conference.

b. June, 1910, “Tidak satu pun dari Pdt. Prescott atau Pdt. Daniels yang tersedia untuk memimpin pekerjaan General Conference.” Letter 58, 1910.  August 11, 1910, “Sekarang saya ingin mendorongmu dengan kata-kata, maju terus sebagaimana engkau telah mulai, gunakanlah kedudukanmu yang berpengaruh sebagai ketua General Conference untuk kemajuan pekerjaan di mana kita dipanggil.” (Surat 68, 1910). 

Apakah yang menyebabkan perbedaan tulisan Ny. White? Ternyata oleh sebab A.G. Daniels telah mengalami perubahan.  Setelah menerima surat Ny. White pada tanggal 15 Juni tersebut, ia pergi mencari Ny. White dan menanyakan apa masalah yang terjadi? Ternyata Ny. White tidak merasa layak dia menjadi ketua GC oleh sebab dia tidak terlibat dalam evangelisasi. Setelah mendengar ini, A.G. Daniels pergi ke New York dan mengadakan KKR di New York. Tidak heran Ny. White sekarang menulis lagi yang menunjukkan dukungannya kepada A.G. Daniels. Nah, dalam melihat buku keluaran Davidian, kita harus benar-benar melihat konteks tulisan Alkitab ataupun Roh Nubuat. Sering mereka menggunakan kutipan tentang kesalahan ketua GC seperti halnya tentang A.G. Daniels, padahal kutipan tersebut sudah tidak tepat lagi sebab suasananya sudah berbeda. 

2.   
Biarkan Roh Nubuat menjelaskan dirinya sendiri

Secara jelas Roh Nubuat berkata, “Kesaksian itu sendiri akan merupakan kunci yang akan menjelaskan pekabaran yang diberikan, sama seperti tulisan Alkitab menjelaskan tulisan Alkitab” (Selected Messages, Buku 1, hal. 42). Untuk  menjelaskan hal ini, kita lihat contoh di bawah ini. 

SN Haskell menulis kepada Ny. White pada tanggal 23 Nopember 1899. “Ada suatu doktrin...yang dikhotbahkan oleh banyak orang tentang kebenaran fisik. Ini berarti jikalau kita hidup benar, akan menjamin kita dan membuat kita memiliki kebakaan waktu Yesus datang.” Berdasarkan kutipan ini, seakan-akan kita percayakan kepada kebenaran secara fisik, dan bahkan tidak akan mengalami kematian; sedangkan mereka yang mengatakan tersebut sendiri sudah mati. Ternyata kepercayaan tersebut pernah diberikan oleh DS Donell pada tahun 1877 saat mengatakan, “Saya mengajarkan bahwa mereka yang sepenuhnya dipenuhi kuasa Injil Kristus tidak perlu untuk mati.”  Namun Ny. White sendiri telah mengatakan pada tahun 1901 bahwa, “Ajaran yang mengatakan ‘tubuh yang suci’ adalah salah” (Selected Messages, Buku 2, hal. 32).

3.  
Jangan ambil kesimpulan hanya dari satu kalimat saja

a.
Pada tahun1867, Mrs. White menyebutkan, “Pakaian wanita hendaknya terangkat 6 inchi dari lantai” (Testimonies Vol. 1, hal. 521).   Apakah semua pakaian wanita sekarang ini harus 6 inchi atau 15 cm dari lantai?   Kita patut melihat apa lagi yang Roh Nubuat sebutkan mengenai pakaian. Misalnya dia berkata, “Beban untuk menekankan reformasi pakaian telah dipindahkan sebab sesuatu yang diberikan sebagai berkat, sekarang menjadi kutuk,” “mode pakaian yang lebih beralasan sekarang telah diterima.” (Selected Messages, Book 3, 253).   Lebih lanjut Ny. White menyebutkan reformasi tentang pakaian sebagai berikut: “Berpakaianlah dengan sederhana sebagaimana yang banyak orang lakukan, memiliki pakaian yang terbuat dari bahan yang baik, tahan lama, sopan, cocok untuk masa sekarang, dan janganlah pertanyaan tentang pakaian selalu memenuhi pikiran” (Selected Messages, Buku 3, 254). 

b.   Ambil semua kutipan yang berhubungan dengan topik tertentu.

Ini prinsip yang penting untuk menghindarkan kesalahan pengertian. Misalnya ada yang menggunakan sebuah kutipan dari tulisan Ny. White untuk melarang kita untuk tidak makan telur sama sekali.  Pada tahun 1869, Ny. White menasehati satu keluarga, “Telur janganlah diletakkan di atas mejamu.” 2 Testimonies, hal. 400.   Kutipan tersebut jelas diberikan kepada seseorang, dan bukan berarti semua orang tidak boleh makan telur. Sebab dalam peristiwa lain, Ny. White mengatakan pada tahun 1905, “Adalah benar bahwa orang-orang yang dipenuhi makanan daging dan di dalamnya dipenuhi dengan nafsu kebinatangan harus menghindarkan penggunaan makanan yang merangsang.  Khususnya bagi keluarga dengan anak-anak yang dipenuhi dengan kebiasaan nafsu, telur janganlah digunakan. Tetapi dalam keadaan mereka yang darah pembuat organnya lemah--khususnya bila makanan lain untuk menyalurkan elemen yang dibutuhkan tidak dapat diperoleh--susu dan telur janganlah ditinggalkan sepenuhnya.” Ministry of Healing, hal. 320.  

Lebih lanjut Ny. White juga mengatakan kalimat berikut pada tahun 1909, “Sementara amaran telah diberikan sehubungan bahayanya penyakit melalui mentega dan keburukan penggunaan telur yang bebas untuk anak-anak; namun kita tidak boleh mempertimbangkan bahwa adalah satu pelanggaran prinsip untuk makan telur dari induk ayam yang dipelihara dengan baik. Telur mengandung zat yang dapat menyembuhkan dari racun tertentu. 9T 162.” Dengan menggunakan beberapa kutipan mengenai telur, jelas bahwa tidaklah salah untuk makan telur pada batas tertentu. 

Salah satu contoh lain yang sering disalahmengerti oleh kelompok Davidian adalah mengenai berdoa. Bagaimana harusnya berdoa? Kelompok Davidan sangat jelas mengatakan bahwa kita harus berlutut. Sebab Ny. White mengatakan, “Cara ini (berlutut) adalah cara yang senantiasa tepat” 2 SM, hal. 311. Apakah cara lain salah? Sementara Alkitab sendiri menyebut cara berdoa dengan berlutut (1 Raja-Raja 8:54), berdiri (1 Raja-Raja 8:22, 23, 55), atau menadahkan tangan (1 Timotius 2:8), Roh Nubuat sendiri berkata, “Tidak selamanya harus berlutut waktu berdoa. Pupuklah kebiasaan untuk berbicara kepada Juruselamat pada saat Anda sendirian, saat Anda berjalan, dan saat Anda sibuk dengan pekerjaan sehari-hari. Hendaklah hati senantiasa diangkat dalam permohonan dalam hati untuk mendapat pertolongan, terang, kekuatan dan pengetahuan. Hendaklah setiap napas adalah doa” MH 311. Bahkan dalam satu peristiwa pada tahun 1909, Ny. Ellen G. White mengundang hadirin untuk berdiri bersama dia sebagai tanda mengdedikasikan diri mereka kembali, dan tetap berdiri sementara dia berdoa untuk mereka. Arthur L. White, “Standing for Prayer”, 17 Februari 1960. Dengan demikian walaupun berlutut adalah cara berdoa yang baik, namun ajaran yang mengatakan bahwa berdoa harus selalu dengan berlutut tidaklah sesuai dengan Alkitab dan Roh Nubuat. 

4.
Berjalan bersama dengan pengalaman saudara/i seiman

Sehubungan dengan mereka yang mengatakan bahwa mereka memiliki terang yang baru, kita diingatkan bahwa, “Jangan seorang pun yang percaya diri, bahwa Tuhan telah memberikan kepada mereka terang yang khusus melebihi saudara-saudara lainnya” (5 Testimonies, hal. 291). 

Apakah penuntut yang aman? “Satu-satunya cara yang aman kepada masing-masing kita adalah tidak menerima doktrin baru, interpretasi yang baru tentang Alkitab, tanpa lebih dahulu menghadapkan kepada saudara-saudara yang berpengalaman. Letakkan di hadapan mereka dengan roh yang rendah hati dan suka belajar, dengan doa yang sungguh; dan bila mereka tidak melihat terang di dalamnya, menyerahlah kepada pertimbangan mereka, sebab ‘dalam himpunan penasehat, adanya keadaan aman’” (5 Testimonies, hal. 293).
5.
Definisikan terminologi sesuai dengan arti yang dimengerti oleh penulis.

Misalnya, Ny. White menuliskan, “It is the nicest work ever assumed by men and women to deal with youthful minds” Counsels to Parents and Teachers, hal. 73. Apakah yang Ny. White maksudkan dengan hal ini? Dengan membandingkan kutipan lain yang berhubungan dengan hal ini yang terdapat dalam Education, hal. 292 kita bisa mendapatkan jawabannya. “the nicest, the most difficult (work), ever committed to human beings. It requires the most delicate tact, the finest susceptibility, a knowledge of human nature, and a heaven-born faith and patient”
6. 
Ingat kepada prinsip dan aplikasi

Dalam membaca tulisan Roh Nubuat, sering kita melihat suasana yang telah berubah, namun prinsipnya tetap berlaku. Misalnya kutipan berikut ditulis pada tahun 1903, “Bila gadis-gadis...dapat belajar untuk memasang pelana dan mengendarai kuda, dan menggunakan gergaji dan palu, sebagaimana juga menggunakan pembersih dan cangkul, mereka akan lebih siap untuk menghadapi masalah darurat dalam hidup” Education, hal. 216, 217. Setelah lewat lebih dari 100 tahun, kita percaya bahwa kutipan tersebut tidak lagi berlaku persis seperti yang tertulis sebab naik kuda bukanlah menjadi kebutuhan utama di dunia modern ini, namun kita mengetahui bahwa prinsipnya ialah perlunya pendidikan yang praktis.

7.
Mohonkan Roh Kudus menjadi pembimbing Anda

Dengan sangat jelas, Roh Nubuat berkata, “Pengetahuan Alkitab yang benar dapat diperoleh dengan pertolongan Roh oleh mana Firman Tuhan telah diberikan” Education, hal. 189. Kita semua memerlukan tuntunan Roh Kudus agar dapat mengerti akan Alkitab. Dengan pimpinan Roh, umat Tuhan dapat mengerti lebih jelas, apa yang Alkitab atau Roh Nubuat maksudkan. 

8.
Jangan gunakan kutipan Roh Nubuat sebagai ujian persektuan

Satu hal yang sering terjadi, tulisan Roh Nubuat telah digunakan sebagai ujian persekutuan.  Misalnya salah satu ajaran dari Davidian mengatakan bahwa semua umat Tuhan harus vegetarian. Dengan demikian reformasi kesehatan sebagai ujian persekutuan umat Tuhan. Walaupun saya sendiri adalah pendukung vegetarian, telah lebih 36 tahun vegetarian, bahkan sudah menulis buku tentang vegetarian, dan memberikan seminar tentang vegetarian, namun saya percaya bahwa vegetarian bukanlah ujian persekutuan. Bahkan Ny. White sendiri tidak menggunakan vegetarian sebagai ujian persekutuan. Hal ini dituliskan sebagai berikut: “They select statements made in regard to some articles of diet that are presented as objectionable...They dwell on these things and make them as strong as possible, weaving their own peculiar, objectionable traits of character in with these statements and carry them with greater force, thus making them a test, and driving them where they do only harm....We see those who will select from the testimonies the strongest expression and, without bringing in or making any account of the circumstances under which the cautions and warnings are given, make them of force in every case...There are always those who are ready to grasp any thing of character which they can use to rein up people to a close, severe test....Picking out some things in the testimonies they drive them upon every one, and disgust rather than win souls....Let not individuals gather up the very strongest statements, given for individuals and families, and drive these things because they want to use the whip and to have something to drive.” Selected Messages, book 3, pp. 285-287. Jelas bahwa reformasi kesehatan jangan jadi ujian persekutuan sebab kita semua mempunyai pengalaman perjalanan rohani yang berbeda. Jangan kita gunakan soal makanan sebagai cambuk kepada orang lain.(
– Jonathan Kuntaraf
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Diterjemahkan bebas oleh: Jeffrey Kiroyan - WAO

Terjemahan SDA Bible Commentary
Ephesians 4:15

“tetapi dengan teguh berpegang kepada kebenaran di dalam kasih kita bertumbuh di dalam segala hal ke arah Dia, Kristus, yang adalah Kepala”.  

“Memegang kebenaran”. Orang Yunani memaksudkan ‘menjadi benar/betul’ (being true) dan ‘berkata kebenaran’ (speaking the truth) dengan implikasi yaitu ‘menurut/memegang kebenaran’, dan bukannya mengikuti doktrin menyimpang yang mana Paulus telah diperingatkan.  Kesederhanaan dalam semangat ‘ketulusan hati’ dan ‘penuh kebenaran’ merupakan penjagaan yang paling efektif melawan doktrin yang menyimpang (lihat Yoh 3:21; 8:44; 18:37; 1 Yoh 1:8; 2 Yoh 4)

Dalam Kasih. Kasih dan kebenaran tidak dapat dipisahkan.  Kebenaran bukan hanya merupakan sebuah ide yang tepat/teliti tetapi juga harus bersifat ‘mengasihi’ (cf. Gal. 4:16).  Akan tetapi ‘Kasih’ tidak dimaksudkan untuk memaafkan dosa. Selain Paulus, tidak satu pun di antara para rasul yang secara spesifik/khusus mencela para pembuat kejahatan.  Tetapi ‘Kasih’ merupakan alasan paling dasar dari lubuk hati Paulus ketika ia membicarakan/menyatakan ‘Kebenaran’. Kasih menuntut agar Kebenaran dinyatakan (Epesus. 3:17–19). 

Kepala (pemimpin).  Sama seperti pohon yang menancapkan akar-akarnya ke dalam tanah untuk mendapat makanan dan uap lembabnya, maka anak-anak Allah yang sedang bertumbuh menjangkau ke atas pada Tuhan untuk vitalitas/daya hidup dan makanan/daya tahan.  Bersatu dengan Tuhan adalah penyebab/alasan dan hasil/akibat dari pertumbuhan. Tuhan adalah Kepala dari setiap orang dan juga Kepala dari gerejaNya (1 Cor. 11:3).

Kutipan Roh Nubuat

Saudara-saudara yang kekasih: Apakah kita percaya dengan sepenuh hati bahwa Yesus akan datang segera dan sekarang kita sedang menghadapi pekabaran kasih/rahmat yang terakhir yang pernah didapat oleh dunia kita yang berdosa ini?.  Apakah contoh kita dan bagaimanakah seharusnya itu?  Apakah kita, melalui hidup kita dan perkataan yang suci, menunjukkan kepada orang di sekeliling kita bahwa kita mencari kedatangan mulia Tuhan dan Yesus Juruselamat kita?, Yang akan mengubah tubuh kita yang hina dan menjadikannya seperti tubuhNya yang mulia?  Saya kuatir kita tidak percaya dan menyadari bahwa inilah yang seharusnya kita lakukan.  Bagi siapa yang percaya akan pentingnya kebenaran yang kita akui, harus membuktikan dan melakukan imannya.  Sudah terlalu banyak kita mencari kesenangan dan perhatian di dunia ini. 

Pikiran kita juga terlalu banyak memikirkan keindahan dunia, dan lidah kita begitu sering dan gampang terlibat percakapan yang membuang waktu sehingga menghasilkan kata bohong bagi profesi kita, karena percakapan kita tidaklah  surgawi yang memandang pada Penebus kita (Early writngs 111.1).
Di dalam pekerjaan ini lebih dari pekerjaan duiniawi lainnya, sukses adalah hasil yang sesuai dengan pengabdian dan pengorbanan diri kita sendiri sehingga pekerjaan dapat diselesaikan. Kepada siapa saja yang mempunyai tanggung jawab sebagai pimpinan dalam pekerjaan ini perlu menempatkan diri mereka di mana mereka sangatlah dipengaruhi oleh Roh Tuhan. Kamu harus mempunyai keinginan yang besar dari yang lainnya untuk menerima curahan Roh Kudus dan pengetahuan tentang Tuhan dan Yesus, di mana posisi kamu yang dipercaya lebih bertanggung jawab dari pada pekerja awam lainnya. (7T 1888.4).
….kebenaran yang ada di dalam hati orang yang percaya akan menuntun kepada kebahagiaan persatuaan yang diberkati. Sehingga akan terjadi jawaban dari doa Yesus Kristus yang mengharapkan para rasulnya bersatu seperti Dia dengan BapaNya satu. Demi kesatuan ini, semua hati yang telah ditobatkan akan berjuang. (5T 100.3)(Chap 9 – The day of the Lord at Hand).
Disucikan oleh kebenaran:

Tuhan adah pencipta dari semua kebenaran, dan kebenaran yang dijalankan akan menyiapkan jalan untuk sesuatu yang lebih benar. Ketika hamba-hamba Tuhan menerima kebenaran yang baru, Roh Kudus bekerja di dalam pikiran yang sudah dipersiapkan dengan berjalan di dalam terang, lebih mempercepat indra penerimaan di dalam melihat keindahan dan kemuliaan dari kebenaran. (TM 378.1)
Tetapi kebenaran bukanlah kebenaran bagi yang tidak mau menyatakan, dengan karakter spriritualnya yang ditinggikan, suatu kekuatan yang lebih dari yang dapat diberikan dunia, sebuah pengaruh yang sesuai dengan kesucian, karakter yang khusus dari kebenaran itu sendiri.  Dia yang sudah disucikan oleh kebenaran akan mengupayakan penyelamatan, yang mempunyai pengaruh besar kepada siapa saja yang dia temui. Inilah kepercayaan Alkitab (TM-Testimonies to ministers and Gospels Workers(1923) 378.2).
Di dalam melakukan perkerjaan Yesus sehari-hari, akan menjadi suatu kesukaan di dalam melakukan pekerjaanNya. Kristus datang ke dunia kita untuk menjalankan hukum Allah, menjadi contoh dalam hal apa saja. Dia menempatkan diriNya di antara kemuliaan dan para pengikut yang tidak mempunyai hati yang penuh dengan kemunafikan, kesombongan dan keangkuhan, dan melalui pekabaranNya tentang kebenaran, dengan fasih dan penuh kesederhanaan, Dia membuat orang orang melihat tentang kebutuhan akan perbaktian yang dipenuhi dengan roh kebenaran. PekabaranNya begitu indah dan mengesankan namun sangat penting, dan begitu sederhana sehingga bagi seorang anak kecil pun akan mengerti. Kebenaran yang dibawakanNya begitu dalam sehingga seorang guru yang paling pintar dan bijaksanapun di muka bumi ini tidak akan pernah dapat menghabiskannya. Mereka yang bekerja bagi Yang tidak terlihat oleh mata, akan selalu menjaga kesederhanaan, menguatkan kata yang paling sederhana dengan kekuatan yang luar biasa dari sebuah kebenaran mulia.(SD 266.2) (Chap 9 – We are Laborers Together with God).

Seorang pengerja Kristus, seorang guru kebenaran, gembala yang benar, adalah seorang hamba bagi semuanya, mengantisipasi kebutuhan orang-orang yang memerlukan pertolongan, dan mengetahui bagaimana menjadi berguna di mana pun di dunia ini untuk pekerjaan besar menyelamatkan jiwa jiwa.  Seseorang yang mengaku mengajarkan kebenaran dan pergi ke mana saja maunya, bekerja kapan saja sesuai kesenangannya, tapi melepaskan tanggung jawab, maka dia tidak memikul salib Yesus dan tidak memenuhi tugas sebagai pengabar injil. Hanya sedikit yang tahu melalui pengalaman pribadi bagaimana menderita bagi Yesus.  Mereka ingin menjadi seperti Yesus tapi menghindari kemiskinan dan penyiksaan. Mereka ingin bersuka di dalam kemuliaan Tuhan tapi tidak sungguh sungguh ingin datang kepadaNya melalui penyangkalan diri dan pengorbanan yang sungguh sungguh. (2T 650.1)

Tambahan ayat bantu:

Sumber Kebenaran:

· Segala jalan Tuhan adalah kasih setia dan kebenaran. Maz. 25:10.
· …dan taurat-Mu benar. Maz. 119:142.

· …dan segala perintah-Mu adalah benar. Maz. 119:151.

· Dasar firman-Mu adalah kebenaran dan segala hukum-hukum-Mu yang adil adalah untuk selama-lamanya. Maz. 119:160.

· Carilah pengajaran dan kesaksian! Siapa yang tidak berbicara sesuai dengan perkataan itu, maka baginya tidak terbit fajar. 

· Yes. 8:20.

· …tetapi kasih karunia dan kebenaran datang oleh Yesus Kristus. Yoh. 1:17.

· Kata Yesus kepadanya: “Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku. Yoh. 14:6.

· Kuduskanlah mereka dalam kebenaran; firman-Mu adalah kebenaran. Yoh. 17:17.

· Tetapi kita tahu, bahwa hukuman Allah berlangsung secara jujur atas mereka yang berbuat demikian. Rom. 2:2.

· ….karena Roh adalah kebenaran. 1 Yoh 5:6.(
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A  R  T  I  K  E  L       P   E   N   D   I   D   I   K   A   N

Paradigma Baru Implementasi Identitas dan Ciri Khas Pendidikan Kristen Dalam Menyikapi UU Sistem Pendidikan Nasional yang Baru *

1.  Pendahuluan

Kekristenan didasarkan atas pandangan yang unik dan tersendiri akan realita, kebenaran dan norma.  Pendidikan Kristen yang bertumbuh dari pandangan yang unik tersebut sepantasnya berlandaskan atas suatu filsafat yang mencakup pengetahuan atas keadaan dan potensi peserta didik, peran pendidik, isi kurikulum, metode pembelajaran dan fungsi sosial lembaga pendidikan.  Makalah ini mencakup sebagian dari filsafat yang mendasari sistem pendidikan Advent di seluruh dunia.

2.  Tujuan Pendidikan Kristiani

Satu hal penting tentang eksistensi manusia dari sudut pandang Alkitab adalah “Allah menciptakan manusia menurut gambar Allah.”1  Manusia sendiri telah berubah dan perubahan itu berasal dari jatuhnya manusia ke dalam dosa.  Manusia menolak Allah dan memilih jalannya sendiri sehingga gambar Allah yang terdapat pada manusia itu telah tercemar dan rusak.  Namun demikian gambar Allah ini belum hancur total, karena manusia tetap memiliki potensi dan tabiat Ilahi.2  Tujuan utama kehidupan Kristus dan pendidikan Kristen adalah untuk “menyelamatkan umatNya dari dosa mereka.”3
Sejak jatuh ke dalam dosa terdapat pertentangan dalam diri manusia, pertentangan antara yang baik dan yang jahat.  Manusia memiliki keinginan untuk berbuat baik namun tabiat alaminya membuat dia cenderung memilih yang jahat.

Oleh karena itu tujuan pendidikan, menurut filsafat pendidikan Advent adalah untuk mengembalikan gambar yang telah hilang itu.4 Ellen G. White mengatakan bahwa tujuan pendidikan Advent adalah:  “To restore in man the image of his Maker, to bring him back to the perfection in which he was created, to promote the development of body, mind, and soul, that the divine purpose in His creation might be realized-this was to be the work of redemption.  This is the object of education, the great object of life.”5

Pendidikan Kristen mengacu kepada Allah sebagaimana yang ditulis oleh Alkitab bahwa “di dalam Dialah tersembunyi segala harta hikmat dan pengetahuan”6 dan “…pada Allahlah hikmat dan kekuatan, Dialah yang mempunyai pertimbangan dan pengertian.”7  Adapun seyogyanya, tujuan akhir pendidikan Kristen adalah mempersiapkan para peserta didik untuk pelayanan kepada Tuhan dan manusia sekarang dan di dunia yang akan datang (Lihat Figur 1).  Hal ini dituliskan oleh Ellen G. White dalam bukunya yang berjudul “Education” yang menjadi salah satu buku yang telah menjadi pedoman untuk pelaksanaan program pendidikan Advent sedunia: “It prepares the student for the joy of service in this world and of the higher joy of wider service in the world to come.”8

Figur 1.  Tujuan Pendidikan Kristen.


_______________________________________________________________________________________________

*)Disampaikan pada acara Ceramah Nasional dalam rangka perayaan Bulan Nasional Pendidikan Kristen di Indonesia (BPK-I), tanggal 15 Mei 2003 di Jakarta.









Setiap manusia harus dilihat sebagai oknum yang memiliki potensi yang tak terbatas, sebab dia adalah anak Tuhan.  Unsur pendidikan Kristiani harus didasarkan atas kebutuhan dan kondisi manusiawi peserta didik.  

3. Metoda Penerapan

Pendidikan Holistik (Paripurna)

Di samping merupakan ciptaan dalam gambar Allah setiap peserta didik adalah suatu keutuhan yang terdiri dari beberapa sisi yaitu sisi badani, pikirani, rohani dan sosial.9  (Lihat Figur 2). Tubuh tidaklah lebih penting dari rohani dan sebaliknya.  Apa pun yang mempengaruhi satu sisi akan juga mempengaruhi sisi yang lain.  Harus ada keseimbangan antara semua sisi ini seperti yang terlihat dalam pertumbuhan Yesus.10  Ini adalah satu hal yang sangat perlu diperhatikan oleh seorang pendidik.  Seluruh sisi manusia adalah penting bagi Tuhan.

Figur 2. Keempat Sisi Manusia.






Jatuhnya manusia kedalam dosa mengakibatkan tidak sehatnya manusia dalam semua sisi ini, sehingga pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang bertujuan untuk mengembalikan kesehatan keempat sisi tersebut.11   Suatu sistem pendidikan yang bukan hanya terfokus kepada ilmu pengetahuan saja tapi juga untuk membentuk suatu perkembangan yang harmonis antara sisi badani, pikiran, sosial dan rohani.   Pakar pendidikan Ellen G. White mengatakan: “There is a need of a broader scope, a higher aim.  True education means more than the pursual of a certain course of study.  It means more than a preparation of the life that now is.  It has to do with the whole being, and with the whole period of existence possible to man.  It is the harmonious development of the physical, the mental, and the spiritual powers. “12

Setiap manusia adalah calon penduduk kerajaan Allah oleh karena itu dia layak untuk mendapatkan pendidikan yang terbaik.

3.2
Pendidik Kristiani

Mengajar dan mendidik adalah suatu kegiatan yang lebih dari sekedar menyampaikan informasi dan mengisi pikiran peserta didik dengan ilmu pengetahuan.13  Kegiatan akademis ini lebih dari sekedar mempersiapkan para murid untuk lapangan pekerjaan.14  Pengembangan tabiat Kristiani haruslah menjadi tujuan utama guru Kristen bagi para muridnya.  

Melalui kuasa dinamis Roh Kudus, Tuhan ingin menggunakan para guru Kristen untuk menjadi alat pembentuk buah-buah Roh15 dalam kehidupan para muridnya.  Guru memainkan peran yang sangat penting dalam menjadi teladan dalam upaya pembentukan tabiat Kristiani dalam diri murid-muridnya.  Oleh karena itu kualifikasi utama seorang guru Kristen adalah hubungannya yang akrab dengan Yesus Kristus.  Sebab hanya yang telah menjadi baru dalam Kristus yang layak menuntun orang lain kepada Kristus.

3.3
Kurikulum

Upaya menentukan mana mata ajar yang perlu dan mana yang tidak perlu dimasukkan ke dalam kurikulum program pendidikan adalah penting.  Namun, lebih penting dari itu adalah upaya membentuk kurikulum yang tepat yang dapat menciptakan program pendidikan holistik.  Suatu program pendidikan yang menunjang tujuan pendidikan Kristen yaitu mengembalikan gambar Allah dalam diri setiap peserta didik.  Mengembalikan keutuhan dan keserasian sisi fisik, mental, sosial dan rohaninya.

Sebagaimana kehidupan seorang Kristen dibimbing oleh prinsip-prinsip kekristenan, maka setiap sisi  program pendidikan Kristen juga harus selaras dengan pekabaran Alkitab.  Sehingga Kristus adalah pengendali dan prinsip Alkitabiah diintegrasikan ke dalam setiap kegiatan, sehingga program akademis tersebut dapat menunjang tujuan pendidikan Kristen.





Para murid sekolah Kristen harus dididik untuk mampu berpikir secara independen gantinya sekedar memantulkan pemikiran orang lain atau sekedar reaktif kepada aksi lingkungan (Lihat Figur 3).  Pendidikan Kristen juga harus mampu membuat para muridnya berpikir dan berbuat secara independen, gantinya sekedar memberi reaksi kepada perintah maupun kehendak figur otorita.17  Masing-masing murid harus mampu mengatur diri sendiri gantinya harus dikontrol oleh faktor eksternal:

“It is the work of true education to develop this power, to train the youth to be thinkers, and not mere reflectors of other men’s thought.”18
3.4
Peran Keluarga dan Gereja

Seyogyanya makalah ini bertitik berat pada sekolah sebagai lembaga pendidikan, akan tetapi isinya dapat diinterpretasikan dalam kerangka kerja keluarga dan jemaat sebab orang tua dan para pengerja jemaat adalah juga guru.  Baik itu keluarga, jemaat dan sekolah, semua ini berinteraksi dengan anak yang sama, anak yang memiliki kepribadian dan kebutuhan yang sama dalam konteks yang berbeda.19
Keluarga dan jemaat memiliki kurikulum dan metoda mengajar yang diterapkan, kedua lembaga ini juga memiliki fungsi sosial yang sangat mirip dengan fungsi sosial sekolah.20  Dibutuhkan adanya pengertian yang lebih mendalam dari para orang tua, pengerja dan pendidik akan interdependensi peran edukatif yang mereka mainkan dan adanya upaya untuk mengembangkan saluran komunikasi yang efektif di antara mereka.

4.  
Pendidikan Advent Sedunia

Sistem pendidikan Advent sedunia terdiri dari 5.846 sekolah, sekolah tinggi dan universitas dengan 1.055.189 peserta didik dan 53.989 guru dan dosen di lebih dari 100 negara.  Departemen Pendidikan kantor pusat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh yang terletak di AS, adalah badan yang berperan dalam supervisi, koordinasi, promosi dan pengendalian mutu pendidikan Advent di seluruh dunia (Lihat Tabel 1).21
Pendidikan Advent telah berusia lebih dari seratus tahun dan dipelopori oleh Ellen G. White salah satu pendiri gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, di Amerika Serikat.  Sistem pendidikan yang memiliki awal yang sangat sederhana ini berkembang menjadi program pendidikan yang menyebar ke seluruh dunia.

Tabel. 1.  Data Program Pendidikan Advent Sedunia

	
	Lembaga
	Pengajar
	Murid

	Sekolah Dasar
	4.598
	32.816
	747.237

	Sekolah Menengah
	1.115
	15.703
	241.441

	Balai Pelatihan
	38
	421
	4.163

	Sekolah Tinggi/Universitas
	95
	5.049
	62.348

	Total
	5.846
	53.989
	1.055.189


5.  
Ringkasan

Manusia diciptakan dalam gambar Allah, namun telah jatuh ke dalam dosa.  Oleh karena dosa maka hidup manusia terfragmentasi dan perlu dikembalikan ke kodrat yang semula.  Sistem pendidikan Advent bertujuan mengembalikan kodrat tersebut melalui program pendidikan holistik yang melibatkan guru Kristiani, kurikulum yang berpusat dan berkonteks Alkitab serta penggalangan kerjasama keluarga peserta didik dan lembaga gereja.   Pendidikan Kristen adalah sistem pendidikan yang unik dan bertujuan luhur yang didasarkan atas kebenaran yang tersurat dan tersirat dalam kitab suci Alkitab.

6. Usulan
Perangkat undang-undang yang ada dan yang akan dibuat oleh bangsa Indonesia selayaknya mendukung dan meningkatkan gantinya mengerdilkan, mengesampingkan dan bahkan menghambat peran pendidikan Kristen dalam upaya mencerdaskan bangsa Indonesia.
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Dr. Albert M. Hutapea

Pembantu Rektor IV Bidang Humas & Kerjasama, UNAI

A    R    T     I   K    E    L

Spiritisme Modern
D

unia ini akan menerima ajaran yang bertentangan dengan Alkitab yaitu mengadakan hubungan dengan roh-roh orang mati dan ajaran spiritisme.  Ini akan melanda dunia ini serta mempengaruhi seisi dunia untuk mempercayai bahwa bencana dan malapetaka yang semakin sering terjadi dan dahsyat, yang membinasakan ribuan manusia dalam sekejap, tidak pernah dapat berhenti hingga manusia dipaksa untuk menyucikan hari Minggu. Hal ini kemudian akan menjadi ujian besar bagi iman dari setiap umat Allah.  Oleh karena itu kita perlu mengetahui spiritisme ini dalam nubuatan Alkitab, peranannya dalam aniaya yang menimpa semua orang yang tidak menerima ajarannya dan penyucian hari Minggu.  Perkara ini sangat perlu diketahui oleh setiap orang yang sedang mempersiapkan dirinya untuk bertemu dengan Yesus Kristus pada kedatangan-Nya yang sudah sangat dekat itu.

Spiritisme

Bagian  I

Untuk memahami dengan jelas arti dari “spiritisme” kamus Webster memberi penjelasan sebagai berikut: spiritisme berasal dari kata spiritualisme: the belief that the dead can communicate with the living  (satu kepercayaan bahwa orang-orang yang sudah mati dapat berkomunikasi dengan orang-orang yang masih hidup).

Bahwa dunia orang-orang yang sudah mati ada dalam keadaan roh, dan roh-roh orang mati itu tidak mati, itu sebabnya mereka itu dapat mengadakan hubungan, kegiatan dan nasihat serta petunjuk-petunjuk kepada manusia yang masih hidup.  Itulah kepercayaan orang-orang yang disebut: “Spiritisme”. 

Kalau kita mempelajari keberadaan kepercayaan ini, maka sejak zaman dahulu kepercayaan itu sudah ada.  Pada zaman nabi Musa sudah dituliskan larangan untuk mengadakan hubungan dengan roh-roh yang sudah mati.

Ulangan 18:10, 11; “Di antaramu janganlah didapati seorang pun yang mempersembahkan anaknya laki-laki atau anaknya perempuan sebagai korban dalam api ataupun seorang yang menjadi petenung, seorang peramal, seorang penelaah, seorang penyihir, seorang pemantera ataupun seorang yang bertanya kepada arwah atau kepada roh peramal atau yang meminta petunjuk kepada orang-orang mati.”

Oleh karena adanya praktek memohon petunjuk kepada arwah-arwah dan roh-roh orang yang sudah mati, maka dikeluarkanlah larangan yang keras untuk praktek seperti itu dan hukuman yang paling berat dijatuhi kepada orang yang melakukan praktek seperti itu sebagaimana disebut dalam Imamat 20:27 – “Apabila seorang laki-laki atau perempuan dirasuk arwah atau roh peramal, pastilah mereka dihukum mati, yakni mereka harus dilontari dengan batu dan darah mereka tertimpa kepada mereka sendiri.”

Hal yang sedemikian itu perlu kita pelajari dengan cermat mengapa dan apa serta bagaimana hal itu bisa terjadi dan apa yang sedang dan akan terjadi tentang praktek seperti itu.

Kalau kita menyelidiki bagaimana gereja-gereja atau kepercayaan yang dianut oleh umat manusia tentang keberadaan roh-roh yang sudah mati itu maka kita dapati pada umumnya manusia mempercayai bahwa arwah orang yang sudah mati itu tidaklah mati, melainkan dapat memberi petunjuk-petunjuk kepada manusia yang masih hidup.

“Pada waktu orang Indian mati, di sebelah mayatnya ditaruh anak panah dan bejana tanah liat.  Di mulut mayat orang Yunani biasanya ditaruh uang perak untuk membayar ongkos perjalanan kepada Charon. Di dekat mayat orang Mesir biasanya ditaruh “Buku Kematian”, suatu gulungan papyrus berisi doa yang ia persembahkan dan sebuah peta perjalanannya menuju dunia yang tidak kelihatan. Orang-orang Gaul tidak ragu-ragu meminjamkan uang kepada orang yang hampir mati, karena yakin bahwa hutang orang tersebut akan dilunasi dalam kubur.  Orang Laplander menguburkan batu api dan kawul untuk memberikan perlengkapan terang bagi perjalanan yang gelap di dunia orang mati. Orang Normandia menguburkan kuda dan pakaian perang dalam makam pahlawan yang mati.  Orang-orang China membakar rumah-rumahan dari kertas, uang kertas dan mobil sedan mainan untuk orang mati sebagai perlengkapan kehidupan di dalam alam maut. Orang Greenland menguburkan bersama orang mati seekor anak anjing untuk membimbing dia dalam perjalanan di dunia orang mati.”

Dalam kenyataan kebudayaan bangsa-bangsa ini, dapat diketahui bahwa pada dasarnya manusia yakin bahwa ada kehidupan di seberang kematian, maka mereka mempersiapkan perlengkapan untuk perjalanan menuju dunia, seberang kubur….1)
1) ”Satanisme dalam Pelayanan Pastoral,” Pdt. Sukahar BTh, Gandum Mas, Malang

Ajaran Gereja-Gereja

Bagian II

Gereja Baptis

Gereja Baptis mempunyai kepercayaan akan keadaan orang yang sudah mati itu sbb: bahwa setiap manusia mempunyai jiwa yang kekal atau tidak bisa mati (beda dengan tubuh). Tetapi akan meninggalkan tubuh saat kematian untuk tujuan “ke sorga atau ke neraka…….2)
Gereja Katolik

Gereja Katolik mempunyai kepercayaan yang sama seperti Baptis tentang keadaan orang yang mati: Bahkan mereka melakukan doa-doa khusus bagi roh-roh yang sudah mati agar dapat mengurangi beban jiwa atau roh orang mati dari penderitaan yang sedang dialaminya dalam api penyucian yaitu: Purgatori.

Gereja Protestan

Gereja Protestan (Lutheran), gereja ini juga mempunyai kepercayaan yang sama dengan Gereja Baptis tentang arwah-arwah orang yang sudah mati……2)
Gereja Metodis

Gereja Metodis, gereja ini juga mempunyai kepercayaan yang sama dengan gereja Lutheran tentang keadaan orang yang sudah mati. Bahwa roh-roh orang yang sudah mati itu kekal dan meninggalkan tubuh saat kematian untuk tujuan ke sorga atau ke neraka…..2)
Gereja Pentakosta

Gereja Pentakosta, gereja ini juga mempunyai kepercayaan yang sama dengan Metodis tentang orang mati, yaitu kekekalan jiwa. Dan roh meninggalkan tubuh saat kematian untuk tujuan ke sorga atau ke neraka…..2)
Saksi Jehovah 

Kepercayaan mereka sama dengan Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh tentang keberadaan orang yang sudah mati, yaitu orang mati tidak tahu apa-apa sama saja seperti orang yang tidur….2)
Agama Hindu

Agama ini mengajarkan adanya: penjelmaan (dari roh atau arwah orang yang mati berubah wujud) kembali (sesudah meninggal) menjadi suatu makhluk dalam wujud bentuk yang lain.  Ini terjadi sesuai dengan tindakan dan perilaku semasa ia hidup. Apakah ia jahat atau baik, dan ini mempengaruhi perobahan hidup menuju kedamaian yang sempurna atau sebaliknya.  Kedamaian yang sempurna ini disebut: “Karma”…..2)
Agama Budha

Kepercayaan agama Budha tentang keadaan manusia sesudah mati sama dengan Hindu yaitu mengalami “Inkarnasi”.  Dengan mengalami kematian itu akan terjadi perobahan penjelmaan sampai menuju kepada yang sempurna di Nirwana atau sebaliknya.  Agama ini sangat menekankan bahwa rahasia kehidupan ialah: Cinta. Dan kehidupan menuju tempat yang sempurna, nirwana di mana akan terdapat hidup yang penuh damai dan cinta yang sempurna melalui inkarnasi (penjelmaan)….2)
Agama Islam

Kepercayaan agama Islam tentang orang yang sudah mati juga sama yaitu roh orang mati itu tidak mati. Bahkan dalam alam barzach (maut) roh-roh orang mati yang jahat itu disiksa dan dihukum dengan kejam sampai ia tobat.  Maka perlu doa-doa untuk meringankan siksaan bagi roh-roh yang sudah mati…..2)
Sekularisme

Adalah golongan orang yang sama sekali tidak menerima pandangan agama atau kepercayaan tentang orang mati. Golongan ini menekankan pentingnya harta atau nilai materi dalam hidup ini.  Mereka tidak menghargai nilai-nilai agama atau menaruh percaya kepada Tuhan. Tujuan utama dalam hidup ialah mencari kesenangan.  Tidak ada pengetahuan atau pengharapan di balik kematian….2)
Mempelajari kepercayaan manusia tentang keberadaan roh-roh orang mati yang tidak mati sementara tubuhnya sudah mati, maka kita perlu mengetahui penjelasan Alkitab tentang roh-roh orang yang sudah mati itu. 

Agama Kong Hu Cu (Konfusius)

Agama ini dianut orang-orang Tionghoa di negeri Cina.  Agama ini mengajarkan bahwa: penghormatan adalah benih dari segala kebaktian. Bagi agama Kong Hu Cu, menghormati arwah dianggap satu hal yang amat penting, sebab mereka mempercayai bahwa arwah-arwah orang mati masih memerlukan pemujaan. Ucapan pemujaan terhadap orang mati masih merupakan bagian yang penting dari upacara pemujaan di dalam rumah atau kultus resmi negara. 

Mereka menganggap bahwa arwah-arwah itu dapat memberi pertolongan, berkah, dan perlindungan kepada keluarga yang masih hidup atau kepada negara. Jadi penghormatan arwah para leluhur sangat penting….3)
Jadi saudara dapat melihat bahwa semua kepercayaan manusia menerima bahwa roh orang mati itu tidak mati, melainkan dapat menjadi sumber pertolongan. 

Agama Shinto

Agama Shinto adalah agama bangsa Jepang.  Perkataan “Shinto” berasal dari bahasa Tionghoa: Shen = roh; Tao = jalan (hukum) langit dan bumi. Jadi Shinto artinya jalan roh menuju yang baik. 

Agama ini mempunyai dua unsur kepercayaan yang kuat: 

a. penyembahan kepada alam.

b. penyembahan kepada roh nenek moyang (yang disebut: “kami”)

Kata “Kami” ini mencakup: 

1. para leluhur dari tiap-tiap suku di Jepang

2. para “pahlawan”

3. para nenek moyang dari keluarga

4. benda-benda alam seperti: matahari, bulan, bintang, gunung, sungai, petir, pohon, dsb.

Arwah-arwah dari orang mati itu sangat dihormati dan dapat menjadi sumber kuasa dan perlindungan…..4)
Pengertian Yang Berbeda

Adalah merupakan satu hal yang aneh bahwa agama yang memiliki Alkitab sebagai Kitab Suci yang dipercayai menganut kepercayaan yang berbeda dengan apa yang diajarkan oleh Kitab Suci itu sendiri.  Oleh sebab itu kita dapat simpulkan bahwa walaupun orang menerima Alkitab sebagai dasar kepercayaannya namun dapat juga salah dalam mengerti dan menerapkan petunjuk dan ajaran-ajarannya. Maka pembahasan tulisan ini, tentang dunia orang mati sangat perlu anda ikuti, supaya kita jangan sesat dari ajaran Alkitab.  Matius 22:29  Yesus menjawab mereka: ”Kamu sesat karena kamu tidak mengerti kitab Suci maupun kuasa Allah.”  Berapa juta manusiakah di dunia ini yang sesat karena tidak mengerti isi Kitab Suci, Firman Allah yang hidup dan kekal itu?

Bersambung….

2)  Mengenai Ajaran Gereja/Agama-agama lain, Dr. J. Kuntaraf, Direktur SS/PP, General Conference

3)  Perbandingan Agama I, Drs. Abu Achmadi – AB dan Sitti Syamsiyah – Sala

4)  Perbandingan Agama II, Drs. Abu Achmadi – AB dan Sitti Syamsiyah – Sala

Pdt. E. Gultom

Sekretaris Kependetaan UIKB
PENTING!
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Redaksi berhak memeriksa keaslian dari tulisan/sumber tulisan/berita.


Redaksi berhak mengedit kata atau kalimat dalam berita untuk tujuan mempertegas makna, kesantunan bahasa dan tujuan positif lainnya.
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